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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH, DANA
PERIMBANGAN, DAN BELANJA BANTUAN SOSIAL TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA SELURUH PROVINSI DI
INDONESIA TAHUN 2021-2023

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah,
dana perimbangan, dan belanja bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari pemerintah
daerah tingkat provinsi di seluruh Indonesia pada tahun 2021-2023. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat sedangkan dana perimbangan dan belanja bantuan sosial
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Pendapatan Asli Daerah, Dana
Perimbangan, Belanja Bantuan Sosial

This study aims to analyze the effect of original local government revenue,
intergovernmental transfers, and social assistance expenditure on public welfare.
The data used in this study are secondary data from provincial governments
throughout Indonesia in 2021-2023. The data were analyzed using multiple linear
regression. The results obtained from this study are that original local government
revenue has a positive and significant effect on public welfare, while
intergovernmental transfers and social assistance expenditure do not have a
positive and significant effect on public welfare.

Keywords:  Public  Welfare, Original Local Government Revenue,
Intergovernmental Transfers, Social Assistance Expenditure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2024, Badan Informasi Geospasial Indonesia (2024) merilis
informasi mengenai peningkatan jumlah pulau di Indonesia yang terus bertambah
setiap tahunnya. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan
jumlah pulau terbanyak di dunia. Banyaknya pulau di Indonesia memberikan
peluang bagi negara untuk memiliki sumber daya alam dan manusia yang
melimpah. Kekayaan sumber daya menjadi potensi tersendiri untuk mendorong
roda usaha dan perindustrian. Keuntungan ini menjadi stimulan bagi pemerintah
Indonesia untuk menjalankan perekonomian nasional (Amelia & Khoirudin, 2023).
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa
salah satu prinsip penyelenggaraan perekonomian nasional adalah efisiensi
berkeadilan dengan segala kekayaan alam digunakan sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat. Terlaksananya prinsip efisiensi keadilan dapat diwujudkan
dengan mengatasi kesenjangan yang ada pada setiap daerah di Indonesia. Dalam
mengatasi hal ini, pemerintah Indonesia memberikan wewenang kepada pemerintah
daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat. Pemberian wewenang kepada pemerintah daerah ini disebut
sebagai otonomi daerah.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, pemerintah daerah melalui hak otonomi daerah memiliki kekuasaan
terhadap sumber daya alam daerah dan dapat melakukan pengelolaan sesuai dengan
batasan kewenangan yang telah diatur. Dengan wewenang tersebut, pemerintah
daerah dapat lebih maksimal dalam melakukan pengelolaan terhadap sumber daya
karena pemerintah daerah lebih mengetahui potensi daerah yang dipimpinnya serta
sistem pengelolaan yang tepat pada sumber daya yang dimiliki. Sumber daya
tersebut diolah dengan tepat untuk menghasilkan pendapatan yang ditujukan

sebesar-besarnya untuk masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah daerah diharapkan



dapat meningkatkan pendapatan daerah yang berimplikasi pada meningkatnya
kesejahteraan masyarakat setempat (Sulastri & Efendri, 2021).

Namun pada kenyataanya, ketersediaan sumber daya alam yang melimpah
tidak selalu diikuti dengan peningkatan kualitas dari sumber daya manusia.
Alfiantsyah dan Prasetya (2021) melalui penelitiannya terhadap kebijakan
pembangunan Provinsi Papua mengungkapkan beberapa keunggulan geografis dari
provinsi itu tersendiri. Papua merupakan salah satu provinsi yang kaya akan sumber
daya alam di Indonesia. Dari segi faktor produksi, Provinsi Papua memiliki sumber
daya mineral yang tinggi, hasil hutan yang berlimpah, dan aliran sungai yang besar.
Pemanfaatan faktor-faktor produksi tersebut dapat dibangun menjadi sebuah
industri tersendiri bagi masyarakat papua terutama di bidang pertambangan.
Kekayaan alam mineral yang dimiliki akan meningkatkan produktivitas industri
tambang dalam menghasilkan komoditas. Hasil komoditas ini kemudian dapat
dijual sebagai pendapatan daerah Provinsi Papua. Dari segi pariwisata, Provinsi
Papua memiliki keunggulan pada keindahan alam dan keragaman jenis fauna. Hal
tersebut menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke Provinsi Papua.
Pemerintah daerah dapat memaksimalkan potensi wisata yang dimiliki untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Keuntungan potensi sumber daya
yang dimiliki Provinsi Papua tercermin pada tingginya tingkat Pendapatan Asli
Daerah (PAD). Pada tahun 2023, Provinsi Papua memiliki realisasi PAD sebesar
770 miliar rupiah. Torehan ini merupakan kedua tertinggi dibandingkan dengan
realisasi PAD provinsi lainnya di wilayah timur (sumber: Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah 2023 Audited). Ironisnya, perolehan PAD yang tinggi tersebut
tidak sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Papua.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Papua justru memiliki peringkat
terendah dibandingkan dengan provinsi lainnya di wilayah timur (sumber:
bps.go.id).

Selain melakukan pengelolaan terhadap pendapatan daerah, pemerintah
daerah melaksanakan belanja daerah untuk mendanai segala urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah. Salah satu jenis belanja yang berkaitan langsung

dengan kesejahteraan masyarakat adalah belanja bantuan sosial. Belanja bantuan



sosial merupakan belanja yang dianggarkan dalam bentuk pemberian bantuan
berupa uang atau barang kepada masyarakat sesuai dengan kondisi ekonomi dan
sosial tertentu. Pemberian bantuan ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan
pada masyarakat daerah sehingga berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat daerah secara umum (Nasrullah & Annisa, 2021).

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang paling sering
disorot perihal program bantuan sosial untuk masyarakatnya. Hal ini terjadi karena
isu kemiskinan Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu isu yang selalu menjadi
perbincangan pada media maupun forum resmi. Strategi penanggulangan
kemiskinan telah dilakukan melalui berbagai bantuan oleh Pemerintah Jawa
Tengah. Bantuan dari segi ekonomi dilakukan dalam bentuk pemberian dana
stimulan sebagai modal usaha kegiatan ekonomi. Bantuan dari segi pendidikan
dilakukan melalui penyediaan program pendukung pendidikan seperti program
sekolah gratis dan program beasiswa miskin. Keseluruhan program bantuan sosial
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jawa Tengah
secara umum. Namun hasil pemberian bantuan sosial tersebut tidak
menggambarkan hasil yang baik untuk kesejahteraan masyarakat Jawa Tengah
karena persentase tingkat kemiskinan di Jawa Tengah masih menempati salah satu
yang tertinggi di Pulau Jawa (Budianto, 2022).

Berdasarkan fenomena yang terjadi, pemerintah daerah perlu melaksanakan
pembangunan daerah untuk mengatasi masalah kesejahteraan yang terjadi pada
masyarakat. Dalam melaksanakan pembangunan daerah, pemerintah daerah
memerlukan sumber pendanaan yang memadai. Salah satu sumber pendapatan
daerah berasal dari PAD. PAD merupakan penerimaan yang diperoleh dari
pengelolaan sumber-sumber dalam wilayah sendiri yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah. PAD bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat dengan cara
pemerataan pembangunan bagi masyarakat (Sofyan, 2023). Melalui peningkatan
PAD, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
daerah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dan
Efendri (2021) yang menyimpulkan bahwa PAD memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM. IPM merupakan salah satu indikator yang dapat



digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
menyatakan bahwa setiap peningkatan PAD pada suatu daerah akan meningkatkan
IPM. Penelitian Wibisono, Suprayitno, dan Asnawi (2024) juga memiliki hasil yang
serupa bahwa setiap peningkatan PAD berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Namun sebaliknya, penelitian Harmayanti, Semailla, Rahman, dan
Manulusi  (2021) menyatakan bahwa PAD tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat. Penelitian Riviando dkk. (2019) juga sepakat bahwa
PAD tidak terbukti berpengaruh terhadap IPM. Peningkatan dari PAD tidak
memiliki andil dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia di daerah.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak berpengaruhnya PAD terhadap
peningkatan IPM disebabkan oleh pengelolaan PAD oleh pemerintah belum
optimal.

Selain PAD, salah satu sumber utama pendapatan daerah adalah dana
perimbangan. Dana perimbangan merupakan dana yang bersumber dari pemerintah
pusat yang dialokasikan kepada pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi. Pemberian dana perimbangan memiliki tujuan untuk mengurangi
ketimpangan yang terjadi pada setiap daerah. Alokasi dana perimbangan pada
pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Sulastri & Efendri, 2021). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosita dan
Sutrisna (2018) menyimpulkan bahwa dana perimbangan memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
mengharapkan alokasi dana anggaran digunakan dengan baik dalam pelaksanaan
belanja daerah. Sementara itu, penelitian Putra dan Dewi (2018) menyatakan bahwa
dana perimbangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Peneliti
menyimpulkan bahwa alokasi anggaran pada dana perimbangan belum mampu
meningkatkan komponen kualitas sumber daya masyarakat daerah seperti
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.

Pemerintah daerah tidak bisa hanya berfokus pada pengelolaan pendapatan
daerah. Berdasarkan fenomena yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah, pemerintah
daerah juga melakukan berbagai program untuk mengurangi kesenjangan yang

terjadi pada masyarakat melalui program bantuan sosial. Program bantuan sosial ini



tercantum pada belanja bantuan sosial pada struktur APBD. Pengalokasian belanja
bantuan sosial secara tepat juga diperlukan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat daerah. Penelitian yang dilakukan oleh Tamara dan
Yeniwati (2020) menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah di bidang bantuan
sosial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia. Pengeluaran pemerintah di bidang bantuan sosial dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara umum namun kenaikan ini tidak terjadi secara
stimulan. Hal ini disebabkan karena program bantuan sosial yang dijalankan
pemerintah masih bersifat kuratif (penyembuhan) seharusnya program bantuan
sosial yang dilaksanakan lebih bersifat preventif (pencegahan). Berlawanan dari
penelitian sebelumnya, penelitian Kusuma dan Arif (2022) serta Mufidah
(2021)menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah sektor bantuan sosial tidak
memiliki pengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. Penelitian ini
menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat daerah tidak berpengaruh melalui
program bantuan sosial dikarenakan distribusi yang tidak merata terhadap bantuan
yang diberikan.

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penulis akan menguji
kembali pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan, dan belanja bantuan
sosial terhadap kesejahteraan masyarakat daerah. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada data yang diolah. Penelitian ini menggunakan data
seluruh pemerintah daerah di Indonesia pada tingkat provinsi dengan harapan hasil
penelitian yang disajikan dapat menggambarkan kondisi negara Indonesia secara

keseluruhan.

2. ldentifikasi Masalah

Pemerintah daerah wajib memberi perhatian lebih terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat daerah. Kesejahteraan masyarakat daerah dapat
ditingkatkan melalui pembangunan sumber daya manusia dalam rangka
peningkatan kualitas masyarakat. Pembangunan dilakukan dengan pengalokasian
anggaran daerah dalam urusan infrastruktur, kesehatan, dan pendidikan. Hal

tersebut dilakukan untuk mengurangi disparitas pada setiap daerah. Pembangunan



yang merata akan membuat masyarakat merasakan manfaat positif hasil
pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah (Fitrawaty, 2023)

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
dilakukan untuk menguji pengaruh PAD, dana perimbangan, dan belanja bantuan
sosial terhadap kesejahteraan masyarakat daerah. Penelitian terdahulu yang
menghubungkan pengaruh setiap variabel menuai pro dan kontra karena hasilnya
berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan tersebut, penulis terdorong untuk
melakukan penelitian kembali untuk menguji pengaruh antara PAD, dana
perimbangan, dan belanja bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat
daerah. Penelitian ini memiliki judul “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah,
Dana Perimbangan, Dan Belanja Bantuan Sosial Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Pada Seluruh Provinsi Di Indonesia Tahun 2021-2023.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh PAD, dana perimbangan,
dan belanja bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. Variabel bebas
(independen) yang digunakan dalam penelitian ini sebatas pada PAD, dana
perimbangan, dan belanja bantuan sosial. Selain itu, penelitian ini menggunakan
satu variabel terikat (dependen) yaitu kesejahteraan masyarakat daerah yang diukur
dengan indeks pembangunan manusia. Subjek penelitian dibatasi pada seluruh

pemerintah daerah tingkat provinsi di Indonesia pada periode 2021-2023.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan suatu rumusan masalah yang dapat
diuraikan sebagai berikut.
a. Apakah PAD memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat?
b. Apakah dana perimbangan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan

masyarakat?

c. Apakah belanja bantuan sosial memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan

masyarakat?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian
ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis terhadap poin-poin berikut.
a. Menganalisis pengaruh PAD terhadap kesejahteraan masyarakat.
b. Menganalisis pengaruh dana perimbangan terhadap kesejahteraan masyarakat.
c. Menganalisis pengaruh belanja bantuan sosial terhadap kesejahteraan

masyarakat.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai
pembuat kebijakan, bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan literatur, dan bagi para
ahli dan masyarakat umum sebagai wawasan dan pengetahuan. Manfaat tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Manfaat bagi pembuat kebijakan.
1) Menjadi dasar perbaikan bagi pengambilan kebijakan di pemerintah daerah
provinsi di seluruh Indonesia terutama dalam penyusunan APBD.
2) Mendorong dilakukannya perbaikan dalam pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan daerah.
3) Mendorong dilakukannya evaluasi terhadap setiap perencanaan program
yang dilaksanakan oleh pemerintah
b. Manfaat bagi literatur.
1) Berkontribusi dalam memperkaya pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat
2) Menjadi landasan teoritis bagi bahan acuan penelitian yang akan datang
khususnya dalam bidang akuntansi sektor publik.
3) Menjadi bahan perbandingan dengan studi-studi selanjutnya, baik dari aspek
metode, hasil, maupun analisis, sehingga memperkaya ragam pendekatan
dalam riset di bidang ini.

c. Manfaat bagi wawasan dan pengetahuan.



1) Menjadi sumber wawasan dan pengetahuan bagi para praktisi di bidang
keuangan daerah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat.

2) Memberikan informasi bagi masyarakat terkait pengaruh pelaksanaan
keuangan daerah terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3) Memberikan pandangan bagi masyarakat terhadap setiap pelaksanaan
program yang direncanakan oleh pemerintah sebagai bahan pemberian krtik

dan saran.
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